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PERSEPSI SISWA TENTANG KEBERAGAMAAN ORANG TUA DAN
MOTIVASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Perseps Siswa Tentang Keberagamaan Orang Tua
1. Pengertian Persepsi

Persepsi merupakan terjemahan dari Bahasa Inggrieptionyang
berarti tanggapan, lebih lanjut masalah persepan afijumpai beberapa
pendapat yang berkaitan dengan persepsi. Persiglahgpengamalan tentang
objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang digler dengan
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.

Menurut Hamner dan Organ sebagaimana dikutip oleanA I.
Indrawijaya mengatakan bahwa persepsi adalah quates dengan mana
seseorang mengorganisasikan dalam pikirannya, sidteaf, mengalami, dan
mengolah pertanda dan segala sesuatu yang terjatfngkungannyd.
Dengan kata lain adanya penginderaan sebagaispassd dalam menerima
suatu obyek yang dipersepsi tersebut disadari daakthai oleh individu
yang mempersepsi.

Sejak manusia lahir itu pulalah secara langsungutemgan dengan
dunia luar. Individu secara langsung menerima dtimatau rangsang dari
luar dirinya di samping juga dari dirinya sendindividu mengenal dunia luar
dengan menggunakan alat inderanya. Memulai stimydungy diterimanya,
individu akan mengalami persepsi. Persepsi merupaketu proses yang
didahului oleh penginderaan, merupakan proses pedwuwiterimanya

stimulus oleh individu melalui alat reseptoarnyim8lus itu diteruskan ke

! Jalaluddin RahmatPsikologi Komunikasi(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2007), Cet.
XXV, him. 51
2 Adam |. IndrawijayaPerilaku Organisasi(Bandung: Sinar Baru, 1989), him. 45



susunan pusat syaraf yaitu otak. Dan terjadilatsge@sikologis, sehingga
individu mengalami persepsi. Stimulus yang diindedah individu itu
diorganisasikan kemudian diinterpretasikan, setangglividu menyadari,
mengerti tentang apa yang diindera itu, itulah yadisgbut persepsi.

Adapun batasan-batasan tentang persepsi di ataat diifarik
kesimpulan sebagai berikut : suatu proses mentdh padividu dalam
usahanya mengenal sesuatu yang meliputi aktivieasgolah suatu stimulus
yang ditangkap indera dari suatu obyek, sehingdapa@it suatu pengertian
dan pemahaman tentang stimulus tersebut.

Adapun persepsi siswa yang berkaitan dengan kedoaean orang tua
adalah suatu proses penerimaan rangsang stimulakinaat indera sebagai
proses pendahulu dalam mempersepsi suatu obyekkebhteragamaan orang
tua terhadap motivasi belajar pendidikan agamamlslaehingga siswa
menyadari apa yang dilihat, didengar dan sebagamgmdapat pengertian
dan pemahaman tentang keberagamaan orang tua geemmgmpengaruhi
sikap perilakunya yaitu mendorong dirinya untukilebermotivasi dalam
belajar agama Islam.

Dalam proses ini individu akan mengadakan penymleksapakah
stimulus itu berguna atau tidak baginya, serta mieken apa yang terbaik
untuk dilakukan. Berdasarkan atas pengertian pgrdepsebut dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya, maka persepsi berkdiagan tingkah laku.
Oleh sebab itu individu yang persepsinya positiitdag suatu obyek
(keberagamaan orang tua) ia akan bertingkah lakitifperhadap obyek itu

(motivasi belajar pendidikan agama Islam).

. Proses Terjadinya Persepsi

Proses terjadi persepsi dalam diri individu tidaléngsung begitu

saja, tetapi melalui suatu proses. Proses perseladah peristiva dua arah
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yaitu sebagai hasil aksi atau reaksi. Terjadirgf@gpsi melalui suatu proses,

yaitu melalui beberapa tahap sebagai berikut :

a. Suatu objek menimbulkan stimulus, selanjutnya stiswtersebut
ditangkap oleh indera. Proses ini berlangsung aeaklmi dan berkait
dengan segi fisik. Proses tersebut sering disebugah proses kealaman
(fisik).

b. Stimulus suatu objek yang diterima alat indera, k&ian disalurkan ke
otak melalui saraf sensorik. Proses pentransfdananulsis ke otak disebut
proses psikologis, yaitu berfungsinya alat inde@asa normal.

c. Otak selanjutnya memproses stimulus hingga indivicknyadari obyek
yang diterima oleh alat inderanya. Proses ini gigabut proses psikologi.
Dalam hal ini terjadilah adanya proses persepsiiygiatu proses di mana
individu mengetahui dan menyadari suatu obyek Isamttan stimulus
yang mengenai alat indranya.

Semua rangsang yang masuk dalam diri manusia mekaheca indra
kemudian diteruskan ke otak yang menjadikan mansastar akan adanya
rangsang tersebut. Namun tidak semua rangsangmasgk manusia dapat
difahami atau dimengerti. Rangsang yang sekedaulkndalam diri kita,
tetapi kita hanya menyadarinya tanpa mengerti ab@mahami rangsang
tersebut, itulah yang dinamakan sensasi, selargujika disertai dengan
pemahaman atau pengertian tentang rangsang terkatera ada antara aksi
atau asosiasi dengan rangsang lainnya atau rangsaetput sudah difahami
sebelumnya, maka dinamakan persepsi.

Dalam proses terjadinya persepsi seperti diterangkatas ada tiga
aspek yang menonjol dalam diri individu yang begkaman. Adapun aspek-
aspek tersebut adalah :

% Bimo Walgito,Psikologi Komunikasi(Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2001), him. 54
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a. Aspek kognisi, yaitu menyangkut pengharapan, carandapatkan
pengetahuan atau cara berfikir dan pengalaman lalasandividu dalam
mempersepsikan sesuatu dapat dilatar belakangi atidnya aspek
kognisi, yaitu pandangan individu terhadap sesuzgtdasarkan dari
keinginan atau pengharapan dari cara individu betsenemandang
sesuatu berdasarkan pengalaman dari yang pernagngdid atau
dilihatnya dalam kehidupan sehari-hari.

b. Aspek konasi, yaitu menyangkut sikap, prilaku, feak dan motif.
Individu dalam mempersepsikan sesuatu bisa medalek konasi yaitu
pandangan individu terhadap sesuatu yang berhubudgagan motif
prilaku individu dalam kehidupan sehari-hari.

c. Aspek afeksi yaitu yang menyangkut emosi dari imdivindividu dalam
mempersepsikan sesuatu bisa melalui aspek afekg Barlandaskan
pada emo$i individu tersebut, hal ini dapat muncul karena rada
pendidikan moral dan etika yang didapatkan sejakil.k€endidikan
tentang etika dan moral inilah yang akhirnya menjaddasan individu

tersebut dalam memandang sesuatu yang terjadkitisgya’

3. Fungs Persepsi

Sebelum membahas fungsi persepsi terlebih dahimgadi kembali
apa tentang persepsi. Adapun persepsi secara lggg@nya adalah semua
rangsang yang masuk dalam diri seseorang melahtapandra kemudian
diteruskan ke otak yang menjadikan seseorang sddar adanya rangsang
tersebut. Misalnya cara tentang keberagamaan yaikgpbda orang tua, itu

juga termasuk rangsang yang masuk ke otak anaks&ewa, bahkan tidak

* Emosi adalah suatu gejala psiko-fisiologis yangiméulkan efek pada persepsi, sikap, dan
tingkah laku, serta mengejawantah dalam bentukrtrt Emosi dirasakan secara psiko-fisik karena
terkait langsung dengan jiwa dan fisik. Selanjuttii@t M. Darwis Hude Emosi : Penjelajahan
Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia di dalar@Qr’an, (Jakarta: Erlangga, 2006), him. 18

® Bimo Walgito,Op.Cit.,him. 50
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hanya cara beribadah saja saja tetapi semua tinighkah yang berkaitan

dengan keberagamaan orang tua akan direkam gtexselpsi oleh otak anak

atau siswa, sekalipun tidak semua rangsang yangknepat difahami atau
mengerti. Adapun fungsi dari persepsi antara |dadad:

a. Dengan adanya persepsi anak bisa menjauhi hal yaalg baik. Misal
seorang anak muslim yang semenjak kecil telah rdiaj@h orang tuanya
untuk mengenal bahwa daging babi itu haram dima#tan,anjing itu air
liurnya najis, maka anak tersebut sampai dewasan akempunyai
persepsi bahwa kedua binatang tersebut perlu dijauh

b. Persepsi dapat mendorong motivasi. Suatu misalasgsngan melihat
dan mendengar cerita atau contoh teladan dalamakesan dari dari
orang tua yang baik dan disertai contoh teladan atfang tua tersebut
maka anak terdorong dan menirunya. Adapun contoly yain dengan
adanya melakukan hal-hal yang dianjurkan oleh AHal seperti shalat
dan yang dianjurkan oleh Nabi Muhammad saw sepedsa sunah, maka
banyak anak-anak yang terdorong atau termotivasikumeniru hal
tersebut.

Mengingat persepsi dapat mendorong motivasi untuk maka
sebaiknya orang tua dalam menjalakan keberagansas Wwaspada dan hati-
hati dalam semua tingkah lakunya, sebab tingkkt &au keberagamaan
orang tua dapat ditiru oleh anak atau siswa. Kamtansi untuk meniru
menjadi sangat besar terutama untuk anak-anakjpag@ag usia pendidikan

dasar seperti di tingkat MTs.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi

Persepsi seseorang terhadap suatu obyek tidakiddultibegitu saja
tetapi ada faktor-faktor yang mempengaruhinya. dtalektor inilah yang

menyebabkan mengapa dua orang yang melihat seyaaw sama bisa
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memberikan interprestasi yang berbeda tentang wdiigatnya itu. Secara
umum Sondang P. Siagaan membagi menjadi tiga yaitu:
a. Faktor dari orang yang bersangkutan sendiri.
b. Faktor sasaran persepsi
c. Faktor situasf

Jika faktor tersebut dijelaskan satu persatu sebzgéut. Pertama
faktor dari orang yang bersangkutan sendiri, makgachdalah faktor yang
timbul dari diri orang yang mempersepsi sepeikiasj motivasi, kepentingan,
minat, pengalaman, dan harapanngadug adapun yang dimaksud dengan
faktor sasaran persepsi adalah faktor yang munedl @pa yang akan
dipersepsi misalnya hal-hal yang baru seperti garakkuran, tindak tanduk,
dan ciri-ciri yang tidak bisa akan turut juga dalamanentukan persepsi orang
yang melihatnya. Sehingga banyak faktor yang barpetalam terjadinya
persepsi seperti objek atau stimulus yang dipersaias indera, dan perhatian
yang merupakan syarat psikologi¥etiga yang dmaksud dengan faktor
situasi adalah, persepsi harus dilihat secara kstua yang berarti dalam
situasi mana persepsi itu timbul perlu pula mentgmerhatian. Situasi
menjadi faktor yang ikut berperan dalam penumbylssepsi seseorang.

Dari ketiga proses tersebut dapat ditarik kesimpwaitu obyek
menimbulkan suatu stimulus dan stimulus mengeraiiatira atau reseptor.
Proses ini dinamakan proses kealaman (fisik), stismyang diterima oleh
alat indra dilanjutkan oleh syaraf sensorik ke otBkoses ini dinamakan
proses fisiologi. Kemudian terjadi suatu prosesotdik sehingga individu
dapat menyadari apa yang diterima dengan resdptosdbagai suatu akibat
dari stimulus yang diterimanya. Proses yang tergadam otak atau pusat

kesadaran itulah yang dinamakan proses psikologhgBn demikian taraf

® Sondang P. Siagaaffeori Motivasi dan Aplikasinya(Jakarta: Renika Cipta, 2004),
him. 101-105

" Bimo Walgito, Pengatar Psikologi Umum(Yogyakarta: Andi Offset, 2005), Cet. V,
him. 101
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akhir dari proses persepsi adalah individu menyatEmtang apa yang
diterima melalui alat indra atau reseptor.

Adapun pendidikan aliran gestal mempunyai hipotgsag penting
bagaimana kita mempersepsi. Menurutnya dalam mesepsirkita cenderung
menyusun stimulus-stimulus sepanjang garis tendendensi alamiah
tertentu yang mungkin berkaitan dengan fungsi memyu dan
mengkomplitkan yang terdapat dalam otak.

Diantara psikologi masa kini terdapat bahwa apagyasebut
tendensi-tendensi alamiah itu adalah hasil dangglman yang dipelajari.
Tendensi ini digolongkan menjadi 4 vyaitu similagitaproksimilitas,
kontinuitas, dan closure. Adapun yang dimaksud derigndenssimilaritas
adalah obyek-obyek yang sama ukuran bentuk danitdsmya besar
kemungkinanya dipandang suatu kelompok atau palgpdda sebagai unsur-
unsur yang tidak serupa. Sedangkan tendpnsksimitas adalah, obyek-
obyek yang saling berdekatan cenderung untuk aligbkkan di dalam
persepsi kita. Pada kontinuitas kita melihat dukdofayaitu titik membentuk
garis lurus  bukan titik-titik yang saling terpisakedua titik itu
mengelompokkan dirinya sebagai dua buah garis telgmk mendatar dan
bukan sebagai empat garis pendek yang bertemuspadéatik pusatClosure
yaitu persepsi kalau kita melihat gambar bulat tnekempurna kita tetap

memandang itu gambar bulat bukan gambar segi empat.

. Pengertian Keberagamaan Orang Tua

Menjelaskan pengertian keagamaan orang tua terkanbpersoalaan
yang mudah, namun pengertian tersebut harus mengapgelasan yang
sebaik-baiknya karena merupakan dasar untuk memahafvhal yang
berkaitan dengan keberagamaan orang tua. Pemgkeireragamaan orang
tua terdiri dari unsur kata yang berbeda, namumukumbemperjelas maka

terlebih dahulu dijelaskan arti keberagamaan. Kadsemnaan berasal dari kata
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agama yang mendapat awalasr dan akhiraran. Menurut Mahmud Syaltut
sebagaimana dikutip M. Quraish Shihab menjelaskditwh agama adalah
ketetapan-ketetapan lllahi yang diwahyukan kepadhi-Nlya untuk menjadi
pedoman hidup manusfa.

Pengertian yang ada tersebut bukan pengertian fiaag karena
untuk merumuskan pengertian yang sama sangat Selihentara itu dalam
pandangan Zakiah Daradjat agama adalah sesuatudyasgkan denga hati,
pikiran, dan dilaksanakan dalam tindakan serta me&rhalalam sikap dan
cara menghadapi hidup pada umumnya.

Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba agama adalabrafituran
dari Tuhan Yang Maha Esa untuk petunjuk bagi managjar selamat,
sejahtara dan bahagia hidupnya di dunia dan akkélak dengan petunjuk-
petunjuk dan teladan-teladan pekerjaan nabi-nabert® kitab-kitabny&’
Menurut Abu Ahmadi dan Noor Salimi agama adalahalais yang
disampaikan Tuhan kepada nabi sebagai petunjukrbagusia dan hukum-
hukum sempurna untuk dipergunakan manusia dalamyetesrggarakan
tatacara hidup dan yang nyata serta mengatur habuwtengan dan tanggung
jawab kepada Allah swt, kepada masyarakat sena seditarny'.

Keberagamaan berasal dari akar kata beragama, lyarsgti ta'at
menjalankan atau melaksanakan ajaran agama. Kemudita beragama
dibendakan sehingga menjadi istilah keberagamaatanarti, singularitas
keberagamaan adalah proses faktualisasi, yangubngrygada agama bukan
hanya sebagai ide, namun sudah meruang waktu dafajod tampilan

konkret, lengkap dengan sifat, keadaan, tempat vdaktu tertentu, dapat

8 M. Quraish Shihab,Membumikan Al-Quran : Fungsi Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat(Bandung: Mizan, 2006), him. 209
® Zakiyah Daradjatlmu Jiwa Agama(Jakarta: Bulan Bintang, 2009), Cet. XVII, hi.
19 Ahmad D. Marimba,Pengantar Filsafat Pendidikan IslanfBandung: PT. Al-Ma’arif,
1989), him. 128
1 Abu Ahmadi & Noor Salimi,Dasar-Dasar Pendidikan Agama IslarJakarta: Bumi
Aksara, 1994), him. 4
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diindera, dalam kehidupan konkret pemeluk. Untukvmadkan faktualisasi
agama, yakni agama dari ide menjadi fakta, dipariukteknologi
keberagamaan berupa ilmu yang mampu membentuk manujudkan
keberagamaan secara konkret dengan capaian tigashryang konkret?

Dalam penelitian ini, pengertian kebergamaan ada&ihat atau
respon berupa ta'at menjalankan atau melaksangi&eam gyang datang dari
Tuhan yang berfungsi sebagai pembimbing kehidupanusia agar mereka
hidup berbahagia di dunia dan di akhirat. Dengaanga keberagamaan yang
baik diharapkan akan bisa memberikan persepsiipksgada siapapun yang
dekat dengan orang-orang yang melakukan kewajilgama dengan baik
serta menjauhi larangan agama dengan sungguh-gunggu

Sedangkan orang tua dimaksudkan adalah orang tuaamik usia
wajib belajar, berkewajiban memberikan pendidikasad kepada anaknya.
Sehingga keberagamaan orang tua dapat diberikageg®m sebagai
perilaku keberagamaan yang dapat diartikan bagamsetiap manusia
mampu mengaplikasikan ajaran keimanan dan ketakwatm kehidupan
sehari-hari. Perilaku keberagamaan bukan pengestialat, puasa dan lain-
lain yang tergolong ibadah mahdhah, namun perilafkagamaan juga
mencakup ekspresi dalam kehidupan sosial. Jika akdd tersebut tidak
berjalan beriringan atau yang satu mendominasi ykmg (tanpa ada
keseimbangan) maka perilaku keagamaan belum sempurn

Dalam penelitian ini, pengertian kebergamaan otaagadalah tabiat
atau respon berupa ta'at pada orang tua dalam largkga atau melaksanakan

ajaran yang datang dari Tuhan yang berfungsi sépagabimbing kehidupan

12 Muslim. A Kadir, llmu Islam TerapanMenggagas Paradigma Amali dalam Agama Islam
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offs2903), him. 11

13 Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 tahun 2@®fang Guru dan Dosen serta
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2888ng SISDIKNAS beserta penjelasannya
(Bandung: Citra Umbara, 2006), him. 78.
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manusia, sekaligus ketaatan dalam menjauhi laralagangan-Nya agar

mereka hidup berbahagia di dunia dan di akhirat.

6. Dimes Keberagamaan

Keberagamaan sebagai bentuk keyakinan manusiadegyhsesuatu
yang bersifat adikodrati (Supernatural) selalu keglelalam jiwa manusia dan
mengiringi kemanapun manusia itu berada. Untuk mamdparkan
keberagamaan seseorang, apakah orang itu pandai gahgetahuan agama,
namun bertindak tidak sesuai dengan norma-normaagatau memiliki
keyakinan yang kuat tetapi memiliki pengetahuamgyaedikit tentang
keyakinannya. Hal tersebut merupakan contoh yanghggambarkan
bagaimana agama terdiri dari berbagai macam astmk dimensi yang
disebut dengan komitmen keagamaan. Glock & Starkggembarkan
bagaimana sisi (kepercayaan, pengetahuan, efeklagatain) dapat terjadi
dalam berbagai kombinasi keyakinan agama dan pemgmt agama dan efek
praktis dari agama dalam kehidugén.

Untuk menganalisis tentang dimensi komitmen agam@lock
Summarized sebagaimana dikutip Raymond F. Paloutdelam bukunya
Invitation to the Psychology of ReligiomengungkapkanThis analysis of
religious commitment in terms of live dimensionslidfs, practice, feelings,
knowledge, and effext'® Pengertian tersebut secara bebas dapat diartikan
bahwa untuk menganalisis komitmen keagamaan terdapa dimensi yaitu
keyakinan, praktek, perasaan, pengetahuan, dan ©gfgkk lebih jelasnya
kelima dimensi tersebut akan diuraikan secara singk

Pertama, dimensi keyakinan. Keyakinan agama mengadiuah
keharusan dalam sisi keberagamaan seseorang. Kagaknengacu pada

14 Raymond F. Paloutziorinvitation to the Psychology of ReligiofUnited States of
America, 1996), him. 14.
15 |bid
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tujuan, tujuan dari penciptaan manusia oleh AlISYTS Selain itu keyakinan
juga mengacu pada cara terbaik untuk melaksanakantgh Allah SWT.
Kedua, dimensi parktek. Yaitu sebuah dimensi yamrguiok pada perilaku
yang diharapkan dari orang yang percaya dalam agdergentu.
Penekanannya bukan pada efek agama melainkan depek kehidupan
sehari-hari seperti ibadah, do’a, dan sejenisnyatig, dimensi perasaan.
Dimensi perasaan religius berkaitan dengan duni@in,banental dan
emosional seseorang. Perasaan bisa digunakan sebagaliditas iman
seseorang. Misalnya orang yang merasa dekat deAtiaim SWT dapat
disimpulkan bahwa iman mereka benar. Sedangkan gergsa takut atau
cemas dapat menyimpulkan bahwa mereka keluar dkmn jAllah SWT,
bahwa mereka telah berdosa sehingga mereka mertsa SWT telah
meninggalkan mereka. Keempat, dimensi pengetalRiarensi ini mengacu
pada informasi tentang iman seseorang kepada ABRNT. Pengetahuan
agama seseorang sangat bervariasi karena berkbatagan material iman
seseorang. Kelima, efek keagamaan. Dimensi iniga@n pada perilaku
keagamaan, namun tidak semua perilaku merupakaarbagnsi dari praktek
keagamaan itu sendiri. Efek agama bisa terjadtipdsin bisa terjadi negatif

sangat tergantung pada pribadi setiap individu.

. Dasar-Dasar Inti Keberagamaan

Inti keberagamaan adalah aspek lahir dan aspek peltsoteris dan
esoteris) ajaran agama Islam, baik dalam bentulalrikeagamaan maupun
pesan-pesan moral yang terdapat dalam sumber-sajalbannya. Sedangkan
aktualisasi nilai-nilai agama adalah menampilkan eieemerankan nilai-nilai
ajaran agama dalam perilaku baik secara aktif mapagif dalam kehidupan
individu dan masyarakat. Kedua variabel terseblingaerkait, di mana

pemahaman dan pengamalan inti keberagamaan akianplieasi terhadap
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perilaku pemeluk agama dalam berbagai aktivitasidkgan baik yang
berdimensi ketuhanan maupun yang berdimensi kednffia
Kondisi kedalaman keberagamaan akan terbentuk dathm
pemeluknya apabila ia memiliki kesadaran keagama@eligious
counsciousne$s dan pengamalan keagamaameligious experienge
Kesadaran keberagamaan akan terasa hadir daladahatikiran atau aspek
mental dari perilaku aktivitas agama. Dan pengatakeagamaan merupakan
kesadaraan keberagamaan dalam menumbuhkan keyakipang
menghasilkan tindakan atau amaliah. Kesadaran damgataman
keberagamaan seseorang dibentuk oleh pengetahusmm rakma-norma
agama yang dimiliki dan nilai-nilai ajaran yangakyninya, diperkaya dengan
latihan dan tindakan. Dasar-dasar inti keberagantegat dilakukan dari
berbagai aspek, yaitu akidah, syari'ah, hakikat)eddan muamalah. Untuk
memperoleh inti keberagamaan maka kelima aspekainis menyatu dalam
sikap batin dan perilaku pemeluk agama secara darmh komprehensif.
Karena pada umumnya agama seseorang ditentukan peedidikan,
pengalaman dan latihan-latihan yang dilaluinya paedaa kecilnya dufd.
a. Akidah
Aspek fundamental keberagamaan adalah akidah debkegam
keyakinan Islam, yaitu iman tauhid. Pengertian dasan adalah sikap
percaya adanya Allah swt. Artinya, manusia yangnieem mempunyai
sikap hidup yang memandang Tuhan sebagai Maha $ang benar
segala-galanya dalam hidup dan mengabdi hanya &dgpgal Firman
Allah :

JIRSR-N s @ GCoERRIGONL] PR AN du
@ EO00€ -+ RO =YAc®="0 JINE O NEIAZL

163, Suyuthi PulunganUniversalisme Islam (Jakarta: PT. Moyo Segoro Agung, 2002),

him. 40

17 zakiyah DaradjatDp.Cit, him. 43.
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Arinya: “Dan Kami tidak mengutus seorang Rasul sebelum amgk
(Muhammad) melainkan Kami wahyukan kepadanya, bahwa
sesungguhnya tidak ada Tuhan melainkan Aku, karé&na
sembahlah Aku”. (QS. Al Anbiya; : 78)

Untuk memperoleh kedalaman agidah tidak cukup haeraaya
kepada Allah dan mengesakan-Nya dengan segala mama-Nya dan
sifat-sifat-Nya yang tinggi, tetapi harus menangkagakna sebagai
substansinya. Kedalaman iman harus terefleksi dalagud lahiriyah
yaitu tindakan seperti dalam bentuk perbuatan ferpalam menyembah
bukan nama-Nya, sebab nama dan yang dinamakanhatiddk sama.
Tauhid yang sebenarnya adalah menyembah makna nanpa Artinya,
menyembah Tuhan sebagai maknanya adalah menyemipadh yang tak
terjangkau dan tak terhingga yang hakikatnya tidédatasi oleh nama-
nama-Nya. Jadi nama Tuhan tidak benar dijadikanagagb tujuan
penyembahan sambil melupakan makna dan esensililli izama itu.
Yang ideal dalam iman tauhid adalah jika ada kelsaimgan antara simbol
dan substans?,

Dengan demikian makna esoteris iman-tauhid atadaakadalah
mempercayai adanya Allah dan mengesakan-Nya sewatlaq sebagai
Khaliq dan dalam menyembah-Nya bukan nama-namaiftrsifat-Nya
melainkan esensinya. Kemudian akidah yang benataladi@refleksi
dalam tindakan atas dasar sikap dan pandangamgi®ol@eh karena itu,
akidah yang benar harus disertai dengan sikap iddakian pasrah dan

patuh (Islam) kepada kehendak yang diimani sesrajah norma-norma

8 Departemen Agama RAI-Qur'an dan TerjemahnydJakarta: Depag RI, 1999), him. 498
19 Nurcholis madijid,Islam: Doktrin dan Peradaban(Jakarta: Yayasan Wakaf Paramadina,
1994), him. 458
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syari'at. Karena keimanan-ketauhidan adalah awagragamaan. Watak

keberagamaan demikian diperintahkan oleh Allah :

&0 A A Lo de RN LY 10161m KE-348X 16
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Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke adal
Islam keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkatgkah
syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang riyaganu”.

(QS. Al Bagarah : 208}

Maksudnya, inti keberagamaan tidak cukup berimga sapi harus
diikuti dengan kehidupan keislaman, yaitu kepasratdan ketundukan
kepada segala ketentuan Allah swt yang menjadatukeimanan dan
keislaman merupakan satu kesatuan yang tak tekaisaldan tidak
dikotomis.

Fungsi iman adalah untuk membersihkan hati dan ua¢ab
manusia dari syirik atau tidak menyembah selaiatilsehingga akidah
merupakan aspek fundamental dalam keberagamaamlsAktivitas
keberagamaan pemeluknya menunjukkan bahwa ia nkenaikidah
sekaligus menjadi bukti kualitas keimanannya. Kasalikeimanan dan
keislaman akan menumbuhkan semangat jihad untukega&kan
kebenaran dan memberantas kebatilan.

b. Syari'at

Kehidupan keislaman disimbolkan dengan ibadah. nfas®

pembahasan syari'at atau figih menekankan padaaaoomma hukum.

% Departemen Agama RQp. Cit, him. 106
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Watak hukum selalu bersifat eksoteris, yakni menk&a pada aspek
lahiriah. Salah satu topik bahasannya adalah iha#tatentuan dan
hukumnya. Pelaksanaan ibadah merupakan bukti ksaslaseseorang
yang harus berdasarkan ketentuan-ketentuan figialan® hal ini,

walaupun ibadah merupakan peristiwa-peristiwa kakasn spiritual

antara hamba dan Tuhan, namun yang dibahas lebitomot aspek

lahiriyahnya ?*

Pembahasan mengenai dimensi esoteris ibadah-ib&daéng
mendapat porsi yang seimbang dengan pembahasansilieksoterisnya.
Bagaimana menghayati makna-makna ibadah-ibadalebtdrssebagai
instrumen pensucian roh, pendidikan moral, penumbuanggung jawab
pribadi, kedisiplinan dan sikap kepedulian sosi@uatanggung jawab
kemasyarakatan kurang mendapat perh&fiaHal itu karena kaidah
syariah Islam yang mengatur hubungan langsung defgdan yang
disebut kaidah ubudiyah atau ibadah dalam arti.khas

Adanya kesenjangan pembahasan antara dimensi egsolzn
esoteris ibadah-ibadah tersebut mengakibatkanibriéiiddah umat Islam
hanya bersifat ritualistik atau formalistik belak&arena dimensi
esoterisnya tidak dipahami dan dihayati, maka ibagang dilaksanakan
tidak lebih dari ritus kosong, dan karenanya tiga&mbawa pengaruh
apa-apa terhadap pelakunya dalam kehidupan sedraridarena itu di
kalangan umat Islam banyak yang menampilkan pripadadi dualistis.

Al Quran pun sejak dini sudah memperingatkan cdeikidupan
beragama yang formalistik. Dalam Kitab suci itu ahll menyebutnya
sebagai "pendusta agama yaitu mereka yang menglzarak yatim, tidak
mau berjuang membantu orang miskin, lalai dalamlaghauka pamrih

21 3. Suyuthi Pulunga®p. Cit, him. 44
2 |bid., him. 45
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atau riya dan enggan memberikan pertolongan”, sépaga pada Surat
Al Ma’'un ayat 1-7 :
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Artinya :

“ (1) Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agarfy?
ltulah orang-orang yang menghardik anak yatim (3ndidak
menganjurkan memberi makan orang miskin (4) Maka
celakaanlah bagi orang-orang yang shalat (5) (ypitwang-
orang yang lalai dari shalatnya (6) orang-orang gaherbuat
riya (7) dan enggan menolong dengan) barang berg(@s,

Al Ma'un : 1-7)?

Firman Allah tersebut menggambarkan kepalsuan neardedam
beragama yaitu mereka yang melaksanakan shalatibdaiah formal
lainnya tapi tingkah lakunya menyimpang dari kelbenadan tidak
memiliki komitmen sosial terhadap sesama. Karenakaemelaksanakan
shalat semata-mata menunaikan kewajiban sebagmtgterAllah lalu
tidak menghayati makna shalat yang lebih mendalamldas®* Padahal
shalat adalah ibadah paling penting dalam sisteagdmaan Islam. Al
Qur'an menyatakan bahwa "orang beriman adalah &aslealatnya yang

dilakukan dengan penuh kekhusyu'an”, sebagaimemarfiAllah swt :

23 Departemen Agama RQp. Cit, him. 1106
4 Nurcholis Madjid,Op. Cit, him. 46
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Artinya :
“(1) Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yangirben,
(2) (yaitu) orang-orang yang khusu’ dalam shalatn{@S. Al
Mu'minuun : 1-25°
Formalisme dalam beragama tidaklah cukup dan mkampevujud
keberagamaan yang kurang benar. Karena formalisateandberagama
tidak mendatangkan kebahagiaan dan tidak pula aapatbentuk pribadi
yang berbudi pekerti luhur kecuali setelah diisngln hal-hal essensial.
Wujud keberagamaan yang benar adalah (1) iman Isajas dan tulus,
(2) harus memperlihatkannya dalam tindakan-tindakamaikan kepada
sesama, dan (3) jiwa pribadi harus teguh dan tgakah dalam segala
keadaarf®

c. Hakikat

Agar tidak terjebak dalam wujud keberagamaan yammdlisme
yang cenderung melahirkan pribadi dualisme, dandaba yang
dilaksanakan dapat membentuk iman sejati dan tilescian hati dan
keluhuran budi dan sikap-sikap kemanusiaan, makinakean dan
keislaman harus disertai dengan ihsan.

Ihsan ialah bahwa engkau menyembah Tuhan seolahekigkau
melihat-Nya dan jika engkau tidak melihat-Nya, mdkagkau harus
menyadari bahwa) Dia melihat engkdiBebagaimana firman Allah :

% %R0 NE* -9 0 f9€IRa @0

(BB VoV ED GO T Wa S HE @0, o440

% Departemen Agama RQp. Cit, him. 256
26 3. Suyuthi Pulungar®p. Cit, him. 48
2" Nurcholis Madjid,Op. Cit, him. 108
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Artinya :

“Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang kepadamu yang

diyakini (ajal). (QS. Al Hijr : 993

Ihsan adalah ajaran tentang penghayatan yang aamkrab akan

hadirnya Tuhan dalam hidup. Seorang yang berihsaebut muhsin
sangat dekat kepada Tuhan dan banyak berbuat kebkdpan dan di
mana pun. Karena ihsan merupakan jenjang penglmaggean agama,
maka ia terkait erat dengan pendidikan budi pelahur atau akhlak
mulia®

d. Akhlak

Akhlak adalah buah dari iman. Jika tumbuh dan balbeng dengan
berpijak pada landasan iman, maka manusa akan ikiepotensi dan
respon yang instingtif di dalam menerima setiap t&@aan dan
kemuliaan, di samping terbiasa melakukan akhlakanul

Akhlak akan membentuk benteng religius yang bergeata hati
sanubari. Benteng tersebut akan memisahkan datissiat yang negatif,
kebiasaan-kebiasaan dosa dan tradisi-tradisi yahili Akhlak dalam
ajaran lIslam adalah sangat penting dalam kehidupsrkan akhlak

merupakan missi utama agama Islam. Sebagaimants Nadi :

Al aadl iy L die A my e G dmw i) jee (e
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Artinya :
“Dari Amr bin Said bin As r.a "Sesunggunya Saya tasu
hanyalah untuk menyempurnakan akhlak umat manysi&..
Abu Dawud°

%8 Departemen Agama RQp. Ct, him. 399

29 Nur Cholis Madjid Op. Cit, him. 472

%9 Imam Al hafidz Abu Daud Sulaiman ibn Asy'ats Afistini, Sunan Abu Daud(Beirut: Dar
Al Kutub al Alamiyah, t.th.), him. 133
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Oleh karena erat kaitannya dengan pendidikan akimaka ihsan
mempunyai hubungan dengan ajaran kesufian atawwadga Tasawwuf
itu sendiri adalah membersihkan diri dari sifagsiyang tercela. Tujuan
bertasawuf adalah untuk kedisiplinan beribadah,s&otrasi terhadap
tujuan hidup manusia menuju Allah untuk mendapatkdha-Nya dan
upaya membebaskan diri dari keterikatan mutlak patédupan duniawi
lainnya*

Cara untuk sampai ke pola hidup demikian diselnaktd. Tarekat
ada dua macantharikat ammah(yang umum) dartharikat khashshah
(yang khusus). Tarekat umum adalah segala perbubtk yang
dilakukan denganstigamah (terus menerus) baik perbuatan itu berupa
wirid, salat, sedekaramar makruf nahi munkamenolong orang lain,
bahkan juga mencari nafkah asal dilandasi niat yemgr. Tarekat khusus
adalat rangkaian tata wirid yang dipraktikkan sadatigamah yang
diterima dari guru-guru tertentu yang berkesinangamnsecara berangkai
sampai kepada rasulullah s&w.

e. Muamalat

Jika umat Islam dapat mewujudkan aspek-aspek @fiekagamaan
dalam melaksanakan ibadah secara utuh dan kompgtehedan
mempengaruhi sikap dan perilaku, maka mereka degesealisir asas
keimanan dan ketagwaan dalam tercapainya manusituhsga dan
masyarakat seluruhnya. Artinya, untuk mewujudkaa icianusia ideal itu
harus mengacu kepada inti keberagamaan. Dampakutrgra adalah
aktualisasi nilai-nilai agama di bidang muamalahrakercapai. Dengan
demikian umat Islam dapat mengambil peran aktif ¢asif dalam

kehidupan bermasyarakat.

%1 Ibnu Khaldun Al Mugaddimah (Semarang: Thoha Putra, t.th), him. 472
32 3. Suyuthi Pulunga®p. Cit, him. 50
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Peran aktif umat Islam adalah dengan memahami, inagiatj dan
mengamnalkan ajaran agamanya secara aktif, sehikgganembentuk
warna kehidupan. Ajaran islam oleh para pemelukdigarankan sebagai
unsur dinamisator bagi kehidupan di segala bidahguk itu nilai-nilai
agama dipahami dan dikembangkan selaras dengaenpleakigan zaman.
Dengan demikian agama akan menjadi sumber inspisakaligus
landasan etik dan moral di semua bidang. Sedangk&emn pasif umat
Islam adalah selalu konsisten dan istigamah di atasan-aturan yang
digariskan oleh agama dalam menghadapi gelombamndpgiean. Artinya
nilai-nilai ajaran agama dijadikan oleh umat Islaebagai rambu-rambu
kehidupannya agar tidak tergelincir pada arus d&rdpanpak negatif
kemajuan jaman dan pembangunan.

Memerankan ajaran Islam dari aspek-aspek akidani'aly, akhlak
dan tasawuf dalam beribadah sebagai inti keberaganmerupakan
proses penyempurnaan diri manusia secara utuheg’itessebut akan
melahirkan wujud keberagamaan sejati muslim, yadanya kesadaran
hati dan pikiran yang selalu berpikir dan berdzikituk Allah kapan pun
dan di mana pun, baik ketika beribadah maupunatiikadah. Kesadaran
itu akan menghasilkan kesucian dan ketulusan rohambadi yang
berakhlak mulia. Berbuat baik kepada sesama maumlasicalam sekitar,
sehingga terhindar dari pribadi yang dualistis. ¥Wdujkeberagamaan
tersebut akan berimplikasi pada lahirnya karya&anyuamalah yang
selalu mengacu kpada kehidupan kesufian tidak mntgetiasing dari
kehidupan duniawi, tetapi tetap berada di dalamumyak menampilkan

peran aktif dan peran pasifnya sebagai makhlukgaena dan bersosial.

8. Ciri Keberagamaan

3 bid., him. 51
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Ciri keberagamaan tidak bisa dipandang sempit, namembutuhkan
persepsi yang sangat luas serta didasarkan athagbersistem nilai yang
dipilih serta dianutnya. Selain itu ciri keberagamaeseorang bisa dilandasi
oleh pendalam dan perluasan terhadap ajaran agang wgianutnya.
Beragama bagi orang yang sudah dewasa bukan sekedgrkuti atau taqglid
buta, tetapi harus ada ciri khusus keberagamaan.

Adapun ciri keberagamaan seseorang akan dapat rrtence
sebagaimana berikut ini :

a. Menerima kebenaran agama berasarkan pertimbangaikifz matang,
bukan sekedar ikut-ikutan.

b. Cenderung bersifat realis, sehingga norma-normanagkebih banyak
diaplikasikan dalam sikap dan tingkah laku.

c. Bersikap positif terhadap ajaran dan norma-normamag dan berusaha
untuk mempelajari dan memperdalam pemahaman keagama

d. Tingkat ketaatan didasarkan atas pertimbangan atagygting jawab diri
sehingga sikap keberagamaan merupakan realisasildgy hidup.

e. Bersikap lebih terbuka dan wawasan lebih luas

Bersikap lebih kritis terhadap materi ajaran agaelangga kemantapan

beragama selain didasarkan atas pertimbangan pamikiga didasarkan

atas pertimbangan hati nurani.

g. Sikap keberagamaan cenderung mengarah kepadapep&epribadian
masing-masing, sehingga terlihat adanya pengarydnibleslian dalam
menerima, memahami serta melaksanakan ajaran agamgaliyakininya.

h. Terlihat adanya hubungan antara sikap keberagacheagan kehidupan
sosial, sehingga perhatian terhadap kepentingaranma@si sosial
keagamaan sudah berkembéhg.

=h

Sebagai contoh beberapa ciri bagi orang yang kurdatam
keberagamaannya, dalam arti bahwa hanya sendikitcola keberagamaan
yang melekat pada diri seseorang, maka akan menskesabrang memiliki
sikap :

a. Pessimis
Dalam mengamalkan ajaran agama cenderung untuklpdsi kepada

nasib yang diterim® Mereka menjadi tahan menderita dan segala

% Jalaluddin Psikologi Agama(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), him, 1@ -
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penderitaan menyebabkan peningkatan ketaatannyadef@an dan
kenikmatan yang mereka terima mereka mempercaypensénya
sebagai azab dan rahmat Tuhan. Mereka cenderuimgnhetwvas diri dan
terlibat dalam masalah pribadi masing-masing dale@ngamalkan

ajaran agama.

b. Introvert
Sifat pessimis membawa mereka untuk bersikap obyektif. Segala
marabahaya dan penderitaan selalu dihubungkannygadekesalahan
diri dan dosa yang telah diperbuat. Dengan demiki@neka berusaha
untuk menebusnya dengan mendekatkan diri kepadanTuhelalui
pensucian diri. Cara bermeditasi merupakan pilidalam memberi
kenikmatan yang dapat dirasakan jiwanya.

c. Menyenangi paharyangortodoks
Sebagai pengaruh sifaessimisgdanintrovert kehidupan jiwanya menjadi
pasif. Hal ini lebih mendorong mereka untuk menygmapaham
keagamaan yang lebkonservatifdanortodok

d. Mengalamiproses keagamaan secaograduasi
Proses timbulnya keyakinan terhadap ajaran agamamuaga tidak
berlangsung melalui prosedur yang biasa, yaitu tidak tahu menjadi
tahu dan kemudian mengamalkannya dalam bentuk anratin dan
wajar. Tindak keagamaan yang mereka lakukan diddpat proses
pendekatan, mungkin karena merasa berdosa, atayeuabahan
keyakinan maupun petunjuk Tuhan. Jadi, timbulnya eyakinan
beragama pada mereka ini berlangsung medahsies pendadakan
dan perubahan yang tiba-tiffa.

%5 |bid. him. 120
38 |pid., him. 121
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Cerminan orang yang kuat keberagamaannya, yang pabani
banyak ciri keberagamaaan yang melekat pada jiwangka dapat tergambar
sikapnya sebagai berikut :

a. Optimis dan gembira
Orang yang kuat sikap keberagamaanya menghayatiasegntuk ajaran
agama dengan perasaan optimis. Pahala menurut ngamieya adalah
sebagai hasil jerih payah yang diberikan Tuhan.alletya, segala
bentuk musibah dan penderitaan dianggap sebagaie#tetan dan
kesalahan yang dibuatnya dan tidak beranggapangaelperingatan
Tuhan terhadap dosa manusia. Mereka yakin bahwaanTlersifat
Pengasih dan Penyayang dan bukan pemberi Adzab.

b. Ekstrovertdan tidak mendalam
Sikap optimis dan terbuka yang dimiliki orang yar@at Cciri
keberagamaanya menyebabkan mereka mudah melupaksan-kesan
buruk dan luka hati yang tergores sebagai eksemiagdéndakannya.
Mereka selalu berpandangan keluar dan membawarsulstinya lepas
dari kungkungan ajaran keagamaan yang terlampait. MMereka senang
kepada kemudahan dalam melaksanakan ajaran agaelaagsh
akibatnya, mereka kurang senang mendalami ajar@magDosa mereka
anggap sebagai akibat perbuatan mereka yang keliru.

c. Menyenangi ajaran ketauhidan yang liberal

Sebagai pengaruh kepribadian yakgtrovertimaka mereka cenderung :
1) Menyenangi teologi yang luwes dan tidak kaku.

2) Menunjukkan tingkah laku keagamaan yang lebih hebas

3) Menekankan ajaran cinta kasih daripada kemurkaamldsa.

4) Mempelopori pembelaan terhadap kepentingan agacasassosial.

5) Bersifat liberal dalam menafsirkan pengertian ajagama.

6) Selalu berpandangan positif.

7) Berkembang secara gradu?si.

%7 bid., him. 124
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B. Motivas Belajar Pendidikan Agama lslam

1. Pengertian Motivas Belajar Pendidikan Agama | slam

Untuk merumuskan tentang pengertian dari motivaekijar, maka perlu
diadakan telaah tentang pengertian motivasi damggyéan belajar. Telah
banyak para ahli yang sudah merumuskan pengeréiatarty apa yang
dinamakan dengan motivasi. Namun pada dasarnyakaneremberikan
sebuah gambaran bahwa motivasi merupakan daya noedalari diri
manusia yang mengubah energi yang ada untuk mencgpan yang telah
ditetapkan. Untuk memperjelas pengertian tentangjva® berikut adalah
merupakan rumusan dari pengertian motivasi.

Ada dua prinsip yang digunakan untuk meninjau nagiiv Pertama,
motivasi dipandang sebagai suatu proses. Pengetééniang proses ini akan
membantu kita menjelaskan kelakuan yang kita anddn untuk
memperkirakan kelakuan-kelakuan lain pada seseoketdua, menentukan
karakter dari proses ini dengan melihat petunjukigek dari tingkah laku
lainnya. Jadi dapat ditarik pengertian bahwa nasfiadalah suatu pernyataan
yang kompleks di dalam suatu organisme yang mehiganatingkah laku
terhadap suatu organisme yang mengarahkan ting#tah drganisme it{.
Pengertian lain juga menyebutkan bahwa motivasiahdperubahan energi
dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dertgabulnya perasaan dan
reaksi untuk mencapai tujudh.

Dari definisi di atas, menjadi jelas bahwa maivaapat dibagi
menjadi dua jenis. Pertama, motivasi yang berasaldhlam diri seseorang.
Motivasi jenis ini sering disebut dengan istilahtivasi intrinsik. Misalnya
seorang siswa tanpa disuruh oleh siapa pun, setelpm membaca buku

pelajaran yang esok harinya akan dijelaskan olebnya. Kedua, motivasi

3 Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him. 61.
39 Oemar HamalikProses Belajar Mengaja(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 158.
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dari luar yang berupa pembentukan dari orang Muotivasi jenis ini disebut
motivasi ekstrinsik. Misalnya seorang siswa yangsénya kurang rajin
belajar kemudian menjadi rajin belajar karena gyaumenjanjikan kepada
siapa saja yang memperoleh nilai terbaik pada pegaran yang diajarnya
akan diberikan tiga seri buku cerita Hari Poffer.

Dari uraian tersebut jelaslah bahwa motivasi memaigrtimbulnya
kelakuan dan mempengaruhi serta mengubah kelaldadnfungsi motivasi
meliputi tiga fungsi.Pertama mendorong timbulnya kelakuan atau suatu
perbuatan. Tanpa motivasi maka tidak akan timbslig® perbuatan seperti
belajar. Kedug motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya raesgkan
perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginké&tiga, motivasi berfungsi
sebagai penggerak. la berfungsi sebagai mesin rhabil. Besar kecilnya
motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya spekerjaaff. Oleh
karena itu motivasi akan menjadi pendorong suasihaiyang disadari untuk
mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tdrgéatinya untuk
bertindak melakukan sesuatu sehingga ia mencapihighau tujuan tertentu.

Sedangkan belajar secara umum dapat diartikan aebagpses
perubahan perilaku, akibat interaksi individu dengingkungan. Jadi
perubahan perilaku adalah hasil belajar. Artinyseseang dikatakan telah
belajar, jika ia dapat melakukan sesuatu yang tidi@pat dilakukan
sebelumnyd? Menurut pengertian lain, belajar merupakan syatses,
suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau tujuatajd® bukan hanya
mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakrengmlami. Hasil belajar

bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkanupahgn kelakudn

0 Mohammad AsroriPsikologi Pembelajaran Seri Pembelajar Efek{Bandung: Wacana
Prima, 2008), him. 183.

1 Oemar HamalikOp. Cit him. 161.

2 Sumiati dan AsraMetode Pembelajaran Seri Pembelajaran EfeKffandung: Wacana
Prima, 2008), him. 38.

43 Oemar HamalikOp. Cit him. 27.
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Untuk itu belajar merupakan suatu proses perubdngkah laku individu
melalui interaksi dengan lingkungan.

Dalam hal ini belajar yang dimaksud adalah belpgrdidikan agama
Islam, karena pendidikan agama Islam yaitu bimbingsmani dan rohani
yang berdasarkan hukum Islam menuju kepada terkeydukepribadian
utama menurut ukuran Islath. Sedangkan Nur Uhbiyati memberikan
pengertian pendidikan agama Islam adalah segalhaugang diarahkan
kepada pembentukan kepribadian anak yang sesugadesjaran Islarft
pendidikan Agama Islam juga diartikan sebagai segakaha untuk
memelihara dan mengembangkfinah manusia serta sumber daya insan
yang berada pada subjek didik menuju terbentukngeusia seutuhnya
(insan kamil sesuai dengan norma Islam atau dengan istilah yaitu
terbentuknya kepribadian muslim.

Jadi pendidikan agama Islam adalah suatu usahadrapang diberikan
kepada anak didik untuk mengembangkan keberaganagan mampu
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-aisl@m yang tampak
dalam cara berfikir, kebiasaan, sikap dan tinglkédn pada kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian yang dimaksud dengan motiatajar pendidikan
agama Islam adalah daya pendorong dari diri marwasig mengubah energi
yang ada untuk mencapai tujuan pendidikan agamamisyang telah
ditetapkan melalui proses perubahan perilaku, &kibgeraksi individu

dengan lingkungan.

. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivas Belajar

Motivasi belajar banyak ditentukan oleh kecerdagamg dimiliki oleh
anak itu sendiri. Bagi anak yang pandai, cerdasamd&pat dipastikan

memiliki motivasi belajar yang lebih baik atau bahksampai tingkat

* Ahmad D. MarimbaFilsafat Pendidikan Islag(Bandung: Al Ma’arif, 1989), him. 110
> Nur Uhbiyati,llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Rineka Cipta, 1991), him. 111
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memuaskan. Namun itu bukan satu-satunya yang nemetkeberhasilan

dalam belajar seseorang, tetapi ada faktor laity yaktor dalam diri dan luar

diri siswa.

Pada dasarnya faktor yang mempengaruhi motivasidrelerbagi ke
dalam dua kelompok besar yaitu faktor dari dalarnsiswa (faktor internal)
dan faktor dari luar (faktor eksternal). Faktorttaktersebut ada dijelaskan
secara singkat berikut ini :

a. Faktor dalam (internal) yaitu faktor yang berasati dlalam diri siswa
yang meliputi : 1) Kondisi fisilogis (fisik) yangagda umumnya sangat
berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseoraagg @ang dalam
keadaan segar jasmaninya akan berlainan belajaleygan orang yang
dalam keadaan kelelahan. Hal lain yang tidak kalahtingnya dari
kondisi fisik adalah kondisi panca indera (matduhg, pengecap, telinga,
dan tubuh), terutama mata sebagai alat untuk medéma telinga sebagai
alat untuk mendeng&?.2) Kondisi psikologis. Belajar pada hakikatnya
adalah proses psikologis. Oleh karena itu, semuwaden dan fungsi
psikologis tentu saja mempengaruhi belajar sesgoiéun berarti belajar
bukanlah berdiri sendiri, terlepas dari faktonlaeperti faktor dari luar
dan faktor dari dalam. Faktor psikologis sebagkidiadari dalam tentu
saja merupakan hal yang utama dalam menentukansitae belajar
seorang anak. Oleh karena itu, minat, kecerdasaigtbmotivasi, dan
kemampuan-kemampuan kognitif adalah faktor-fakteikqlogis yang
utama mempengaruhi proses dan hasil belajar ad#k*di

b. Faktor eksternal merpakan faktor yang berasalldaridiri siswa, faktor
ini juga terbagi ke dalam dua kelompok vyaitu linggan dan

isntrumental. Kedua kelompok tersebut adalah : d@ktd¥ Lingkungan

¢ gyaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2002), him. 155
*"Ibid, him. 157.



35

merupakan bagian dari kehidupan anak didik. Dalamgkungan anak
didik hidup dan berinteraksi dalam mata rantai @epan yang disebut
ekosistem. Lingkungan itu sendiri terbagi kedalamgkungan alami dan
lingkungan sosial budaya. Lingkungan alami adalagklungan tempat
tinggal anak didik, hidup dan berusaha di dalamniancemaran
lingkungan hidup merupakan malapetaka bagi anak g@hg hidup di

dalamnya. Sedangkan lingkungan sosial budaya adhfkungan

dimana peserta didik yang berkecenderungan untphbersama satu
dengan yang lainnya. 2) Faktor instrumental merapakaktor yang

berkaitan erat dengan tujuan yang ingin dicapdi tdenbaga pendidikan.
Dalam rangka melicinkan ke arah itu diperlukan sapgkat kelengkapan
dalam berbagai bentuk dan jenisnya. Yang termasaktorf instrumental
atau faktor yang sengaja dirancang dan dimanipaldaiah : kurikulum

atau bahan pelajaran, guru yang memberikan pergaj@arana dan

fasilitas, serta manajemen yang berlaku di sekgdaly bersangkutah

3. CaraMeningkatkan Motivasi Belajar Siswa

Adanya motivasi belajar siswa tidak hanya karenanmbeinginan
siswa untuk mempunyai kemampuan setelah prosebghajaran. Tetapi
sebaliknya harus ada upaya-upaya untuk meningkatkativasi belajar
siswa. Guru atau pendidik dapat menggunakan beragaa untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Untuk itu ada berbagai cara yang dapat dilakukam gialam rangka
meningkatkan motivasi belajar siswa khususnya ppeéiadidikan agama
Islam, adapun cara tersebut antara lain :

a. Memberi angka (penilaian)

8 Ngalim PurwantpOp. Cit him. 107.
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Umumnya setiap siswa ingin mengetahui hasil pe&erjga, yakni
berupa angka yang diberikan oleh guru. Murid yaegaapat angka baik,
akan mendorong motivasinya untuk belajar secaiia ledsar, sebaliknya
murid yang mendapatkan angka kurang akan menimbutkestasi atau
dapat juga menjadi pendorong agar belajar [&bih.

Untuk itu cara memberi angka harus lewat penilaj@ng
seobyektif mungkin. Hal itu dikandung maksud agatakt terjadi
kecemburuan dalam lingkungan siswa. Karena itu kumbendapatkan
penilaian yang obyektif maka harus dilakukan evsulavaluasi di sini
merupakan proses pengumpulan berbagai data yargy dijadikan
gambaran sebagai wujud nyata perkembangan sisvaandatlajar. Dan
hasil yang didapat dapat dijadikan masukan sebagabaikan dan
penyempurnaan, persiapan dan pelaksanaan prosgar lmeéngajar yang
lebih baik di masa yang akan datang. Oleh karangerkadang evaluasi
juga diartikan dengan proses atau kegiatan untemkemukan kemajuan
pendidikan atau pembelajaran dibandingkan dengarartuyang telah
ditentukan. Selain itu evaluasi juga diartikan dengusaha untuk
memperoleh informasi berupa umpan balikeefl back bagi
penyempurnaan pendidikah.

. Pujian

Pemberian pujian kepada murid atas hal-hal yarad téilakukan
dengan berhasil besar manfaatnya sebagai penddvelagar. Pujian

menimbulkan rasa puas dan senang.

. Hadiah

Cara ini dapat dilakukan oleh guru dalam batassb&tatentu,
misalnya pemberian hadiah pada akhir tahun kepsiea syang dapat

him. 2

49 Oemar HamalikQp. Cit, h. 166.
0 Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikaiJakarta: Raja Grafindo Persada, 2008),
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menunjukkan hasil belajar yang baik, memeberikadidia karena ia
menang dalam lomba olah raga serta berbagai prbstagr yang lain.
d. Kerja Kelompok
Salah satu model pembelajaran yang aktif dan iktiéradalah
model pembelajaran kelompokopperative learningkarena melibatkan
seluruh peserta didik dalam bentuk kelompok-keldknpékan tetapi,
sebagian siswa peru diingatkan bahwa tugas megtarauntuk bekerja
sama dengan teman satu timnya.Dalam kerja kelompok di mana
melakukan kerja sama dalam belajar, setiap andgggtanpok tentunya
ingin mempertaankan nama baik dari kelompoknya,akan menjadi
pendorong bagi para siswa untuk memotivasi betagreka.
e. Persaingan
Baik kerja kelompok maupun persangian memberikatifyrmotif
sosial kepada murid. Hanya saja persaingan indavidkan menimbulkan
pengaruh yang tidak baik, seperti rusaknya persahap perkelahian,
pertentangan, persaingan antar kelompok belajatukJiu persaingan
yang diharapkan di sini adalah persaingan yangt 3e@mg dapat menjadi

motivasi dalam meningkatkan pembelajaran siswa.

C. Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Keberagamaan Orang Tua

Terhadap Motivas Belgjar Pendidikan Agama Islam.

Menumbuhkan persepsi baik tentang keberagaman twariggpada anak
oleh orang tua itu sendiri menjadi sebuah modatipgmalam upaya memotivasi
anak untuk belajar pendidikan agama Islam. Dororigaena adanya persepsi
untuk menerapkan ilmu pendidikan agama Islam yaipgrdleh siswa akan

mendapatkan tepat manakala orang tua juga melakodagang sama dengan

°1 Robet E. SlavinCooperative Learning : Teori, Riset dan Prakt{iakarta: Nusa Media,
2009), him. 274.
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yang dilakukan anak (siswa). Ketika orang tua metak ibadah shalat dengan
baik dan benar serta rutin sebagaimana perintamagHhal ini akan menjadi
sebuah motivasi yang akan menumbuhkan keinginah &oak (siswa) untuk
mempelajari agama Islam dengan sungguh-sunggulenKaerasaan kewajiban
dan tanggung jawab yang ada pada orang tua untuildidie anak-anaknya
timbul dengan sendirinya, secara alami, tidak kamipaksa atau disuruh orang
lain >

Secara umum tujuan motivasi adalah untuk menggarakktau
menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kamga untuk melakukan
sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau tufedmsaan orang tua untuk
senantiasa berkata yang sopan dan berbuat yanghsaetakhlak yang karimah,
menaati perintah dan ajuran agama yang diiringgdermrmenjauhi hal-hal yang
dilarang, akan mampu menumbuhkan persepsi dalanse&rang anak untuk
kemudian menjadi motivasi eksterinsik. Sebagai awonkeaktifan orang tua
dalam mengikuti kegiatan keagamaan di lingkungemp#g tinggal, akan menjadi
teladan bagi anak untuk mengikuti. Dengan secadaktilangsung akan
membentuk persepsi dalam diri anak, untuk kemudiamotivasi dirinya dalam
belajar pendidikan agama Islam. Sebab secara pgikchnak memiliki beberapa
kecenderungan, diantaranya adalah kecenderungark uméeniru atauhubb
taglid. Anak juga memiliki kecenderungan menyenangi pa&nab atathubbut
taghyir.>®

Dengan adanya keteladanan yang diberikan oleh dremgdiharapkan
anak bisa memberikan penilaian dan penghayatarpdserpsi untuk selanjutnya
anak-anak tergerak hatinya untuk meniru perbuatabe@tan yang baik dan

membenci perbuatan yang bersifat buruk dalam bgtegadidikan agama Islam.

2 Ngalim Purwanto|lmu Pendidikan Teoritis dan Prakti$Bandung: Remaja Rosda Karya,
2008), Cet. Ke XVIIl, him. 124

%3 Baharuddin dan Moh. MakifPendidikan Humanistik : Konsep, Teori, dan Aplikasiktis
dalam Dunia Pendidikar(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), him. 201
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Tindakan memotivasi akan lebih dapat berhasil jljgannya jelas dan disadari

oleh yang dimotivasi serta sesuai dengan kebutaterg yang dimotivasi.

. Kajian Penelitian Yang Relevan

Sebagai bahan acuan dan perbandingan, penelith telanemukan
beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dgmgyaulisan skripsi ini yang
antara lain adalah :

Pertama,penelitian yang telah dilakukan oleh Hartono (NINIO5033)
adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negedius, dengan judul ”
Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Manajemen Keldsmdagy Prestasi Belajar
Figih di MA. Khoiriyah Waturoyo Margoyoso Pati Tah&elajaran 2007/2008".

Pada penelitian ini fokus kajian analisisnya menalsadecara luas tentang
hal-hal yang berkaitan dengan persepsi siswa tgntemajemen kelas terhadap
prestasi mata pelajaran figih di MA Khoiriyah Waiyo Margoyoso Pati.
Dengan perhitungan analisis data yang diperoleftuRdnsebesar 139,63 langkah
selanjutnya, angka tersebut dikonsultasikan detgael F dengan db = 1 lawan
72, karena dalam tabel F tidak terdapat db = 1ha#a maka diambilkan dari
angka yang terdekat yaitu db = 1 lawan 70 yangrdipk F tabel sebesar 3.98
untuk taraf signifikan 5% (deretan atas) dan 7.@iuki taraf signifikan 1%
(deretan bawah). Dari konsultan diperoleh F hitulepih besar dari F tabel
sehingga persamaan adalah 3.98<139.63>7.01, kkrkitang lebih besar dari F
tabel, maka bisa dikemukakan bahwa Menejemen KXlpslapat berpengaruh
terhadap prestasi belajar Figih (Y) MA.Khoiriyah iMayo Margoyoso Pati.
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Berdasarkan perhitungan yang lebih besar dari adgkam tabel yang berarti
signifikan>*,

Kedua penelitian lainya dengan judul "Persepsi Siswahadap Cara
Mengajar Guru dan Pengaruhnya Terhadap Motivaaj&eBiswa Pada Bidang
Studi Figih di Kelas V MI Thorigotul Islamiyah Lwag Tayu Pati Tahun
Pelajaran 2008/2009” oleh Susmiyati (NIM. 10726@ahasiswa Sekolah Tinggi
Agama Islam Pafi®

Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa Ihapenelitian

menunjukkan bahwa,, = 0,574 lebih tinggi atau lebih besar dgri= 0,396

dalam taraf signifikansi 5 % dan 0,505 dalam taighifikansi 1 %, sehingga

dapat dikatakan ada pengaruh positif dari persgpsia tentang cara mengajar
guru terhadap motivasi belajar siswa belajar rpatajaran figih siswa kelas V

MI Thorigotul Islamiyah Luwang Tayu Pati.

Ketiga Sedangkan penelitian lainnya adalah penelitiamgyaelah
dilakukan oleh Amarsidah Zumrotin (NIM. 104021 pNasiswa Sekolah Tinggi
Agama Islam Pati dengan judul penelitian "PengaBimbingan Orang Tua
Terhadap Keberagamaan Siswa di SDN Mojolawaran @takatan Gabus
Kabupaten Pati Tahun Pelajaran 2008/2689".

Dalam penelitian ini dapat ditemukan ada pengarahgysignifikan
bimbingan orang tua terhadap keberagamaan anaR tlegeri Mojolawaran 01
Kecamatan Gabus Kabupaten Pati Tahun Pelajaran /23 karena
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan tingkatang signifikan. Terbukti

hasil perhitunganF . observasi = 24,382 lebih besar jika dibandingkangdn

¥ Skripsi Hartono, Pengaruh Persepsi Siswa Tenkdmgajemen Kelas Terhadap Prestasi
Belajar Figih di MA. Khoiriyah Waturoyo Margoyos@f Tahun Pelajaran 2007/2008.

5 Skripsi Susmiyati, Persepsi Siswa Terhadap Caragsfar Guru dan Pengaruhnya
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Bidang StudihFdi Kelas V MI Thorigotul Islamiyah
Luwang Tayu Pati Tahun Pelajaran 2008/2009.

%6 Amarsidah Zumrotin, Pengaruh Bimbingan Orang Teeh@dap Keberagamaan Siswa di
SDN Mojolawaran 01 Kecamatan Gabus Kabupaten Rt Pelajaran 2008/2009.
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angka pada nilai F tabel dengan db = 1 lawan 34 pa@f signifikasi 5 % (4,13
> 24,382), maupun pada taraf signifikasi 1 % (7%424,382). Dengan demikian
hipotesis yang penulis ajukan yang berbunyada pengaruh positif yang
signifikan bimbingan orang tua terhadap keberagamamak di SD Negeri
Mojolawaran 01 Kecamatan Gabus Kabupaten Pati TaRalajaran 2008/2009
dapat diterima.

Penelitian-penelitian tersebut tentu memberikartidousi bagi penelitian
akan peneliti lakukan. Akan tetapi penelitian yaadp sangat berbeda dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan, karena peaelini akan memfokuskan
pada keberagamaan oleh orang tua serta mencaritgatang motivasi belajar
yang ada pada siswa MTs. Matholi'ul Huda Sokoputulrucakwangi Pati.
Dengan adanya keberagamaan yang baik dari orangdituarapkan bisa
membawa dampak positif terhadap motivasi belajardjpikan agama Islam
siswa MTs. Matholi’'ul Huda Sokopuluhan Pucakwangfi Bahun 2010/2011.

E. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis dari arti katanya, hipotesis berasal daa penggal katahypd
yang artinya “di bawah” dantliesd yang artinya “kebenarar?”. Hipotesis juga
dikatakansebagai pernyataan yang masih lemah kelyeny@ dan masih perlu
dibuktikan kenyataannya. Dengan demikian hipotaedslah praduga sementara
yang akan dibuktikan setelah ada bukti atau datg y@embenarkannya.

Adapun hopitesis yang peneliti ajukan dalam peaaliini adalah sebagai
berikut : “Ada pengaruh yang signifikan antara kalgamaan orang tua terhadap
motivasi belajar pendidikan agama Islam siswa MTMatholi'ul Huda
Sokopuluhan Pucakwangi Pati tahun 2010/2011".

5" Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{iakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 71



